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ABSTRAK 

LILIS KRISDAYANA PUTRI. Evaluasi Indeks Pasca Bakar Sisa Panen Tanaman 
Padi dengan Memanfaatkan Data Sentinel-2A di Desa Balleangin, Kecamatan 
Balocci, Kabupaten Pangkep (dibimbing oleh Mahmud Achmad dan Haerani). 

Latar belakang Desa Balleangin adalah desa yang terletak di Kecamatan Balocci, 
Kabupaten Pangkep yang merupakan salah satu desa yang masih melakukan 
proses pembakaran jerami pasca panen tanaman padi. Tujuan. Penelitian ini 
bertujuan mengevaluasi indeks mana yang terbaik untuk mendeteksi area pasca 
bakar sisa panen tanaman padi menggunakan data citra satelit Sentinel-2A dan 
sangat dibutuhkan untuk memonitor proses pembakaran di lahan pertanian. 
Metode. Pendeteksian area bekas kebakaran pada penelitian ini memanfaatkan 
data sentinel-2A serta indeks kebakaran yaitu indeks NDVI dan indeks NBR.  
Hasil. Penelitian ini menunjukkan bahwa indeks NDVI dan indeks NBR pada 
dasarnya mampu digunakan untuk mendeteksi area bekas kebakaran. Adapun nilai 
User’s Accuracy (UA) dan Producer’s Accurasy (PA) dan Overall Accurasy (OA) 
sebersar  59,94%, 61,46% dan 57,72%. Selain itu, ditemukan bahwa pendeteksian 
pada periode kering lebih akurat dibandingkan pada periode basah. Kesimpulan. 
Indeks NBR memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan indeks NDVI.  

Kata kunci: Indeks kebakaran, Pembakaran, Sisa panen. 
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ABSTRACT 

LILIS KRISDAYANA PUTRI. Evaluation Of The Post Burn Indexes Of  
Paddy-Residue Using Sentinel-2A Image In Balleangin Village, Balocci 
District, Pangkep Regency (supervised by Mahmud Achmad dan Haerani). 

Background. Balocci District, Pangkep Regency, is one of the villages that still 
carries out post-harvest straw burning processes after rice cultivation is Balleangin 
village. Aim. The purpose of this study was to evaluate the best indexes for 
detecting post-burnt areas of paddy-residues using Sentinel-2A satellite imagery 
and it is highly needed to monitoring the straw burning process in agricultural land. 
Method. Two indexes which a NDVI and NBR indexes utilized for detecting burning 
areas from satellite imagery and verification of burnt level indexes fied using data 
investigation. Results. The about NDVI and NBR indexes are able to detect burned 
areas. However, the accurasy process that found that accurasy of using post burnt 
indexes including User’s Accuracy (UA) and Producer’s Accuracy (PA) and Overall 
Accuracy (OA) only 59,94%, 61,46% and 57,72%. In addition be found that dry 
periods it is more accurate during to compared to wet periods. Conclusion. 
Compared to NDVI index, NBR index showed higher level of accuracy. 

Keywords: Fire index, Burning, Harvest residues. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa) merupakan tanaman yang sangat banyak 

dibudidayakan dalam sektor pertanian sebagai sumber bahan pangan yang sangat 

pokok bagi rakyat Indonesia. Lebih dari 40% masyarakat Indonesia 

menggantungkan hidup dari usahatani padi dan 60% lainnya menjadikan padi 

sebagai bahan pangan pokok. Adanya kondisi tersebut, diperkirakan usaha tani 

terus menggalami peningkatan setiap tahunnya, sesuai data Badan Pusat Statistik 

Nasional 2019, setiap tahun rata-rata peningkatan produksi padi sebesar 5%.  

Peningkatan produksi padi setiap tahunnya akan berdampak pada peningkatan 

limbah jerami padi sekitar 10% (Rhofita, 2016). Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik tahun 2019, produksi padi khususnya di Sulawesi Selatan tidak stabil. Hal 

ini dilihat dari jumlah produksi padi pada tahun 2019 sebesar 5.054.166,96 ton, 

pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 4.708.464,97 ton dan pada tahun 

2021 produksi padi kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 5.152.871,43 

ton. Berdasarkan peningkatan jumlah produksi padi yang semakin naik berakibat 

pada naiknya jumlah jerami padi sebagai salah satu limbah pertanian. Limbah 

jerami padi umumnya belum dimanfaatkan secara optimal (Rhofita, 2016). 

 Selama ini sebanyak 60% petani yang ada di negara-negara berkembang 

khususnya indonesia melakukan pembakaran jerami padi setelah panen. Hal ini 

sering terjadi di daerah pedesaan padat penduduk (Rhofita, 2016). Seperti halnya 

yang terjadi di Desa Balleangin, Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep dengan 

mayoritas masyarakatnya menggantungkan hidup sebagai petani. Setelah 

pemanenan padi, masyarakat melakukan pembakaran jerami padi di area 

persawahan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi jumlah limbah jerami padi yang 

dikarenakan susah serta mahalnya biaya untuk pengangkutan jerami, serta dengan 

alasan untuk meningkatkan kesuburan tanah. 

 Namun, secara ilmiah dengan membakar jerami padi diarea persawahan dapat 

meningkatkan potensi kehilangan unsur hara yang ada dalam tanah, dimana unsur 

nitrogen (N), phosphor (P), kalium (K), dan sulfur (S), serta kehilangan beberapa 

bahan organik tanah lainnya. Setiap pembakaran 1 ton jerami padi mampu 

menghasilkan 3 kg partikel pencemar, 60 kg karbon monoksida, 1460 kg karbon 

dioksida, 199 kg debu, dan 2 kg sulfur dioksida serta dapat menyebabkan berbagai 

penyakit salah satunya infeksi saluran pernapasan (Rhofita, 2016).   

Monitoring keparahan pembakaran residu tanaman padi pada area persawahan 

di Desa Balleangin dilakukan agar proses rehabilitasi pada area persawahan pasca 

panen dapat maksimal. Analisis area kebakaran dapat menggunakan citra  

Sentinel-2A dikarenakan memiliki resolusi spasial yang baik diantara satelit yang 

bisa diakses secara gratis, yaitu resolusi spasial 60 m, 20 m, dan 10 m dengan 

resolusi temporal 5 hari. Satelit Sentinel-2A digunakan dalam pendugaan produksi, 

kejadian kebakaran karena dilihat dari jenisnya yang mencakup 3 saluran red edge 

dengan panjang gelombang yang berbeda untuk memberikan informasi penting 
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tentang keadaan vegetasi (Shabrina et al., 2020). Indeks yang umumnya 

digunakan untuk mengestimasi tingkat keparahan kebakaran adalah indeks 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan indeks Normalized Burn Ratio 

(NBR) (Oktaviani & Kusuma, 2017). Indeks vegetasi atau indeks NDVI merupakan 

suatu indeks yang digunakan untuk membandingkan tingkat kehijauan vegetasi 

atau kandungan klorofil pada tumbuhan yang diukur melalui kanal inframerah (NIR) 

dan kanal merah (RED) pada citra tipe spektrum inframerah (Amliana et al., 2016). 

Indeks NBR merupakan suatu indeks yang dirancang untuk menyoroti area 

kebakaran dan memperkirakan tingkat keparahan kebakaran yang diukur melalui 

kanal inframerah (NIR) dan kanal inframerah pendek (SWIR) (Ramadhi, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian Evaluasi Indeks Pasca Bakar Sisa 

Panen Tanaman Padi dengan Memanfaatkan Data Sentinel-2A di Desa Balleangin, 

Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep perlu dilakukan guna untuk 

menggambarkan dan memberikan informasi mengenai dampak dan perkiraan area 

sisa pembakaran residu tanaman padi dengan menggunakan berbagai indeks serta 

sebagai bahan informasi bagi penyuluh untuk pemanfaatan sisa panen tanaman 

padi di Desa Balleangin, Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep dengan 

menggunakan data citra satelit Sentinel-2A.   

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana dampak pembakaran sisa residu tanaman padi di Desa Balleangin, 

Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep terhadap lingkungan. 

2. Bagaimana pemetaan area sisa pembakaran residu tanaman padi di Desa 

Balleangin, Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep. 

3. Bagaimana tingkat akurasi pendeteksian area sisa pembakaran residu tanaman 

padi dengan metode indeks Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan 

indeks Normalized Burn Ratio (NBR) menggunakan data citra sentinel-2A. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi indeks mana yang terbaik untuk 

mendeteksi area pasca bakar sisa panen tanaman padi menggunakan data citra 

satelit Sentinel-2A. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai indeks 

yang terbaik dalam mendeteksi area pasca bakar sisa panen tanaman padi, serta  

sebagai bahan informasi bagi penyuluh untuk pemanfaatan sisa panen tanaman 

padi di Desa Balleangin, Kecamatan Balocci, Kabupaten Pangkep. 

 

 

 

 


